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ABSTRAK

PEMBELAJARAN TARI BEDANA MENGGUNAKAN MODEL
TEAMS GAMES TOURNAMENT (TGT) DI SANGGAR
GALUH PARWATI

Oleh

INTAN MUSTIKA SARI

Penelitian ini mendeskripsikan tentang pembelajaran tari Bedana
menggunakan model Teams Games Tournament (TGT) di Sanggar Galuh Parwati.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pembelajaran tari Bedana
menggunakan model Teams Games Tournament (TGT). Jenis penelitian yang
digunakan adalah deskriptif kualitatif. Teori yang digunakan dalam penelitian
yaitu teori behavioristik. Sumber data dalam penelitian ini adalah pelatih dan
Sembilan peserta didik perempuan. Teknik pengumpulan data yang digunakan
pada penelitian ini meliputi observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik
analisis data yang digunakan meliputi reduksi data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran tari
Bedana menggunakan model Teams Games Tournament (TGT) di Sanggar Galuh
Parwati dilaksanakan dengan tahapan yaitu: 1). Pelatih menyampaikan materi
ragam gerak tari Bedana pada penyajian data. 2) Pelatih membagi menjadi tiga
kelompok.yang terdiri dari tiga peserta didik, memberikan materi ragam gerak tari
Bedana kepada seluruh peserta didik, setiap kelompok terdiri dari satu peserta
didik yang bertugas sebagai tutor. Kemudian pelatth memberi tugas kepada
peserta didik untuk belajar dengan kelompok masing-masing tentang materi
ragam gerak tari Bedana yang sudah diajarkan oleh pelatih, apabila ada peserta
didik yang mengalami kesulitan tutor membantunya. 3) Pelatih memulai game
tournament, dengan materi yang sudah diajarkan. 4). Pelatih mengumumkan
kelompok terbaik.

Kata kunci : Model Teams Games Tournament (TGT), tari Bedana



ABSTRACT

LEARNING BEDANA DANCE USING MODEL
TEAMS GAMES TOURNAMENT (TGT) IN SANGGAR
GALUH PARWATI

By

INTAN MUSTIKA SARI

This study discusses learning the Bedana dance using Teams Games
Tournament (TGT) at the Galuh Parwati Studio. This study aims to describe
learning Bedana dance using model Teams Games Tournament (TGT). The type
of research used is descriptive qualitative. The theory used in this research is
behavioristic theory. The data sources in this study were trainers and students at
the Galuh Parwati Studio. Data collection techniques used in this study include
observation, interviews and documentation. Data analysis techniques used include
data reduction, data presentation and drawing conclusions. Based on the results of
the Bedana dance learning process using Model Teams Games Tournament
(TGT). In the Galuh Parwati Studio it was carried out with the first stage, the
trainer delivered material on the various movements of the Bedana dance in class
presentations. In the second stage, the trainer divides into three groups. The third
stage of the trainer starts the game tournament. The fourth stage the trainer
reviews the material at the previous meeting. In the fifth stage, the coach
announces the best group. Based on the results of the research conducted, it can be
concluded that the overall process of learning the Bedana dance using model the
Teams Games Tournament (TGT) can improve the ability of students to
demonstrate the 9 different movements of the Bedana dance.

Key word : Teams Games Tournament, Bedana dance.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Seiring berkembangnya zaman, pelatih diharuskan untuk membuat
pembelajaran yang lebih bervariasi. Pembelajaran dapat digunakan untuk
mengembangkan diri, memotivasi diri untuk berbuat baik dan produktif. Hal
ini terjadi jika sanggar memfasilitasi peserta didik untuk mengaktualisasikan
keterampilan yang dimiliki peserta didik, bakat, minat dan orang tua juga ikut
berperan dalam perkembangan anak. Belajar menunjuk pada apa yang harus
dilakukan sebagai subjek yang menerima pelajaran, sedangkan mengajar
mengarah pada apa yang harus dilakukan oleh pelatih sebagai pengajar.
Pembelajaran yang menarik akan mampu menarik minat belajar peserta didik
di iringi dengan proses belajar yang maksimal. Istilah ini merupakan
paradigma baru yang menekankan prinsip keragaman peserta didik atau
pembelajaran (learner), dan menggantikan istilah “pengajaran” atau

“mengajar” yang menekankan prinsip keseragaman (Thobroni, 2015: 35).

Dalam proses pembelajaran pelatih harus menggunakan model pembelajaran
yang menarik agar proses dapat berjalan dengan baik. Menurut (Trianto,
2010: 53) fungsi dari model pembelajaran adalah sebagai pedoman bagi
perancang pengajar atau para guru dalam melaksanakan pembelajaran
pemilihan model pembelajaran, materi, yang dikemas dalam proses
pembelajaran yang terarah akan sangat membantu dalam proses mencapai
keberhasilan dari tujuan pembelajaran secara optimal. Salah satu model

pembelajaran yang mudah digunakan adalah Teams Games Tournament



latar belakang etniknya maupun presentasi akademiknya dan menempuh
game tournament atau kompetisi tersistematis yang akan memberikan skor
dan juara bagi individu atau kelompok yang berhasil. Dengan adanya diskusi
kelompok, maka keaktifan peserta didik saat bertukar pendapat ataupun
bertanya kepada peserta didik lain atau pelatih mengenai hal yang tidak

dimengerti akan muncul.

Menurut (Slavin, 2015: 163) yang mengemukakan bahwa Teams Games
Tournament (TGT) adalah pembelajaran kooperatif yang menggunakan
turnamen akademik, kuis-kuis dan system kemajuan individu, di mana para
peserta didik berlomba sebagai wakil tim mereka dengan anggota tim lain
yang kinerja akademik sebelumnya setara seperti mereka. Pembelajaran
kooperatif tipe TGT pertama kali ditemukan oleh David De Vries, Keith
Edwards, dan Slavin pada tahun 1978 sebagai kajian disekolah yang
menghapuskan perbedaan. Menurut (Slavin, 2010: 166) pembelajaran
kooperatif tipe TGT terdiri dari 5 komponen-komponen yaitu tahap penyajian
kelas, kelompok (feams), permainan (games), pertandingan (tournament), dan

penghargaan kelompok.

Kelebihan dari pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) antara lain
lebih meningkatkan pencurahan waktu untuk tugas, mengedepankan
penerimaan terhadap perbedaan individu, dengan waktu yang sedikit dapat
menguasai materi secara mendalam, proses belajar mengajar berlangsung
dengan keaktifan dari peserta didik, pelatih mendidik peserta didik untuk
berlatih bersosialisasi dengan orang lain, motivasi belajar lebih tinggi, hasil
belajar lebih baik (Suarjana, 2000: 10). Kegiatan Teams Games Tournament
(TGT) berbentuk turnamen akademik dimana peserta didik melawan tim
lainnya untuk mendapatkan poin, kelompok dengan poin tertinggi akan
menjadi pemenang. Hal ini dikarenakan penerapan Teams Games
Tournament (TGT) melibatkan seluruh peserta didik dalam proses
pembelajaran, tanpa harus ada perbedaan status, serta mengandung unsur

permainan dan reinforcement, sehingga menyebabkan peran masing-masing



anggota sebagai tutor sebaya sangat diperlukan. Dengan model Teams Games
Tournament (TGT) peserta didik diharapkan lebih bersemangat dalam
bekerjasama antar anggota sehingga materi praktik tari mudah di terima dan

di mengerti.

Pembelajaran dapat dilakukan melalui pendidikan formal, pendidikan
nonformal, maupun pendidikan informal. Sekolah termasuk kedalam lembaga
formal dalam bidang pendidikan yang berjenjang dan memiliki peraturan dari
pemerintah yang seragam disetiap lembaganya. Sedangkan lembaga
nonformal dapat berbentuk sanggar, komunitas, kelompok belajar yang bisa
dilakukan oleh seluruh kalangan masyarakat. Pendidikan informal merupakan
pendidikan yang dilakukan dalam keluarga. Pembelajaran merupakan salah
satu bagian dari pendidikan yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan
atau keterampilan seseorang atau sekelompok orang. Lembaga pendidikan
nonformal merupakan jalur pendidikan di luar pendidikan formal, seperti
sanggar, kursus, kelompok bermain dan lain-lain. Lembaga pendidikan
nonformal merupakan dunia pendidikan dalam bentuk dan pelaksanaannya

berbeda dengan sistem sekolah seperti biasanya.

Menurut UU Republik Indonesia No. 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 12 “Pendidikan nonformal adalah jalur
pendidikan di luar pendidikan formal yang dapat dilaksanakan secara
terstruktur dan berjenjang”. Pendidikan nonformal juga diselenggarakan bagi
warga masyarakat yang memerlukan layanan pendidikan sepanjang hayat.
Pendidikan nonformal berfungsi sebagai wadah untuk mengembangkan
potensi seseorang yang berpusat pada penguasaan pengetahuan, keterampilan,
sikap atau kepribadian untuk menjadi lebih profesional dalam memenuhi

kebutuhannya.

Sanggar dapat diartikan sebagai suatu tempat atau sarana yang digunakan
oleh suatu komunitas atau sekumpulan orang untuk melakukan suatu kegiatan

(Pujiwiyana, 2010: 21). Sanggar adalah salah satu tempat belajar yang



termasuk kedalam pendidikan nonformal, didalamnya terdapat berbagai
program dan kegiatan yang dapat memenuhi kebutuhan peserta didik untuk
mengetahui, mengenal dan mempelajari seni tari tradisional. Seni tradisional
bisa punah karena ketidakmauan masyarakat untuk mengikuti seni tradisional
tersebut. Oleh karena itu, seni tradisional seperti seni tari perlu diturunkan
dan diekspos kembali kepada generasi muda untuk mengenal atau
mempelajari kesenian tradisional agar tidak punah baik dalam pendidikan di

lembaga formal maupun nonformal.

Pendidikan nonformal seperti Sanggar mempunyai program-program
kegiatan yang dirancang untuk menunjang keberlangsungan dan
berkembangnya sebuah Sanggar. Program-progam kegiatan tersebut dapat
berupa penerapan tari selama proses latihan rutin dengan waktu yang sudah
ditentukan, mengadakan ujian tari sebagai bentuk evaluasi selama proses
latihan, atau kegiatan yang bersifat proyek dan sebagainya. Ada 3 Sanggar
yang berada di wilayah Gedung Tataan, Pesawaran yaitu Sanggar Andan
Jejama, Sanggar Manja Art Dance dan Sanggar Galuh Parwati. Namun untuk
Sanggar Andan Jejama dan Sanggar Manja Art Dance sudah tidak aktif untuk
melakukan pembelajaran dikarenakan tidak adanya pelatih di Sanggar

tersebut.

Salah satu Sanggar yang masih aktif adalah Sanggar Galuh Parwati, meskipun
tergolong Sanggar baru namun antusias anak-anak sangat tinggi untuk ikut
serta dalam Sanggar tersebut. Sanggar Galuh Parwati dalam pembelajaran tari
memasukkan materi tarian nusantara. Sanggar Galuh Parwati mengadakan
ujian praktik tari setiap 3 bulan sekali, dengan materi yang telah diajarkan.
Sanggar Galuh Parwati yang terletak di Desa Bagelen, Kecamatan Gedung
Tataan, Kabupaten Pesawaran ini, sedang mempelajari tari Bedana ke dalam

materi pembelajaran.

Tari Bedana merupakan tari tradisional kerakyatan yang berakar dalam

masyarakat, serta sebagai suatu hasil budaya bernafaskan Islam yang dimiliki



oleh masyarakat pendukungnya, sebagai suatu simbolis tradisi yang luas
tentang pandangan hidup serta alam lingkungan yang ramah dan terbuka.
Tarian ini merupakan jenis tarian berpasangan namun dapat ditarikan secara
kelompok. Tari Bedana merupakan tarian hiburan untuk muda-mudi, karena
mengandung makna pergaulan, persahabatan, kasih sayang yang tulus dan
dapat diterima oleh pewaris dari generasi ke generasi (Firmansyah, Junaidi,
dkk, 1996: 1-3). Penyajian tari Bedana ini sebagai penggambaran tentang
penggabungan atara estetika dan etika dalam pergaulan muda-mudi

masyarakat Lampung pada masa lampau.

Berdasarkan pra observasi yang telah dilakukan, peneliti menemukan masalah
yaitu kurang aktifnya peserta didik dalam proses pembelajaran, sehingga
menjadikan proses pembelajaran hanya berorientasi pada pelatih, sehingga
pelatih memilih untuk menerapkan model Teams Games Tournament (TGT)
sebagai alternatif kegiatan pembelajaran serta sebagai inovasi baru dalam
kegiatan belajar mengajar di Sanggar tersebut. Selain itu berdasarkan pra
observasi yang peneliti lakukan, ketertarikan peneliti melakukan penelitian
dilihat dari permasalahan yang muncul harus segera diselesaikan dengan

bidang keilmuan.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dapat dirumuskan masalah
sebagai berikut. “Bagaimana proses pembelajaran tari Bedana
menggunakan model Teams Games Tournament (TGT) di Sanggar Galuh

Parwati™?
1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses pembelajaran tari
Bedana menggunakan model Teams Games Tournament (TGT) di

Sanggar Galuh Parwati.



1.4 Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk:

1.4.1 Bagi pelatih, dapat dijadikan bahan untuk pertimbangan dalam
menerapkan model pembelajaran dan meningkatkan kualitas
pembelajaran. Selain itu dapat mempermudah pelatih tari dalam

memilih model pembelajaran yang efektif.

1.4.2 Bagi Sanggar, hasil penelitian yang dilakukan ini dapat
memberikan sumbangan pemikiran untuk meningkatkan kualitas
tari pada Sanggar tempat penelitian ini dilakukan, dapat
menjadikan masukan positif bagi Sanggar dalam meningkatkan

proses pembelajaran tari.

1.4.3 Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat menjadi referensi

yang bisa dijadikan motivasi untuk penelitian selanjutnya.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian mencakup subjek penelitian (sasaran) dan

objek penelitian (masalah), tempat dan waktu penelitian.

1.5.1 Subjek Penelitian
Subjek (sasaran) penelitian ini adalah pelatih dan sembilan peserta
didik yang mengikuti pembelajaran tari Bedana di Sanggar Galuh

Parwati.

1.5.2 Objek Penelitian
Objek (masalah) penelitian adalah melihat proses dalam
Pembelajaran Tari Bedana Menggunakan Teams Games

Tournament (TGT) di Sanggar Galuh Parwati.



1.5.3 Tempat Penelitian
Tempat penelitian ini adalah Sanggar Galuh Parwati Desa Bagelen,
Kecamatan Gedung Tataan, Kabupaten Pesawaran, Provinsi

Lampung.

1.5.4 Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan selama 1 (satu) bulan penelitian dengan

4 (empat) kali pertemuan pada bulan Juni tahun 2022.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Isnaeni Setiowati. (2021), dalam skripsi berjudul “Pembelajaran Ragam
Gerak Tari Melinting Menggunakan Metode Kooperatif Tipe Teams Games
Tournament (TGT) Pada Ekstrakurikuler Di SMA N 13 Bandar Lampung”.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses dan hasil pembelajaran
tari Melinting dengan metode kooperatif Teams Games Tournament (TGT).
Hasil dari penelitian ini adalah siswa dapat menggerakkan ragam dari tari
Melinting dengan baik dan rata-rata nilai yang diperoleh siswa yaitu 93.
Perbedaan penelitian ini adalah peneliti terdahulu lebih fokus terhadap proses
dan hasil pembelajaran ragam gerak tari melinting menggunakan metode
kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT), sedangkan pada penelitian
yang dilakukan hanya mendeskripsikan proses pembelajaran menggunakan
model Teams Games Tournament (TGT). Kontribusi yang diberikan dari
penelitian ini yaitu konsep tentang model pembelajaran menggunakan Teams

Games Tournament (TGT).

Penelitian Nadia Aprina. (2013), dalam skripsi berjudul “Pembelajaran Tari
Bedana Pada Ekstrakurikuler Di SMP Negeri 25 Bandar Lampung”. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, yaitu
mendeskripsikan kegiatan guru dan siswa pada pembelajaran tari Bedana
pada kegiatan ekstrakurikuler di SMP Negeri 25 Bandar Lampung. Sumber
data dalam penelitian ini adalah guru dan 22 siswa perempuan yang
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler. Teknik pengumpulan data dalam

penelitian ini yaitu teknik observasi, dokumentasi, nontes dan tes praktik.



Pembelajaran tari Bedana pada kegiatan ekstrakurikuler di SMP Negeri 25
Bandar Lampung menunjukan hasil yang baik. Kontribusi dari penelitian ini
adalah persamaan objek yang di teliti yaitu tari Bedana dan metode penelitian

yang digunakan yaitu deskriptif kualitatif.

Penelitian Kuswanto. (2016), dalam skripsi yang diberi judul “Model Teams
Games Tournament (TGT) Dalam Pembelajaran Tari Halibambang Pada
Kegiatan Ekstrakurikuler di  SD Global Madani Bandarlampung”.
Pelaksanaan 3 komponen model TGT antara lain; team, peserta didik harus
menerima dan menghargai siswa lain. Game tournament, peserta didik
mengaplikasikan pengetahuanya melalui permainan. Recognition, peserta
didik menerima penghargaan prestasi tim oleh pelatih. Sedangkan pada
penelitian ini hanya mengkaji proses pembelajaran dengan Teams Games
Tournament (TGT) melalaui 4 tahapan yaitu penyajian data, kelompok, game
tournament dan penghargaan kelompok. Kontribusi penelitian ini adalah

konsep penerapan model pembelajaran Teams Games Tournament (TGT).

2.2 Pembelajaran
Pembelajaran merupakan upaya yang dilakukan oleh faktor eksternal agar
terjadi proses belajar pada individu yang belajar. Hakikat pembelajaran secara
umum adalah serangkaian kegiatan yang dirancang yang memungkinkan
terjadi proses belajar (Mularsih, 2017: 20). Dari proses pembelajaran itu akan
terjadi sebuah kegiatan timbal balik antara pelatih dan peserta didik untuk
menuju tujuan yang baik. Proses pembelajaran adalah segala upaya bersama
antara pelatih dan peserta didik untuk berbagi dan mengolah informasi,
dengan harapan pengetahuan yang diberikan bermanfaat dalam diri peserta

didik dan menjadi landasan belajar yang berkelanjutan.

Adanya perubahan-perubahan yang lebih baik untuk mencapai suatu
peningkatan yang positif yang ditandai dengan perubahan tingkah laku
individu demi terciptanya proses belajar yang efektif dan efisien.
Pembelajaran adalah interaksi dua arah dari pendidik dan peserta didik,
diantara keduanya terjadi komunikasi yang terarah menuju kepada target yang

telah ditetapkan. Unsur pembelajaran yaitu pendidik, peserta didik dan bahan
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ajar yang digunakan dalam proses pembelajaran dan pemilihan model yang

sesuai dengan karakteristik peserta didiknya.

2.2.1 Tujuan Pembelajaran
Tujuan pembelajaran  sebenarnya adalah untuk memperoleh
pengetahuan dengan suatu cara yang dapat melatih kemampuan
intelektual para peserta didik dan merangsang keingintahuan serta
memotivasi kemampuan mereka. Berdasarkan penjelasan diatas, maka
dapat disimpulkan bahwa tujuan pembelajaran sebagai upaya
membekali diri peserta didik dengan kemampuan-kemampuan yang
bersifat pengalaman, pemahaman moral, dan keterampilan sehingga

mengalami perubahan positif.

Tujuan kognitif berkenanaan dengan kemampuan individu mengenal
dunia sekitarnya yang meliputi perkembangan intelektual. Tujuan
afektif mengenai perkembangan sikap, perasaan, nilai-nilai yang
disebut juga perkembangan moral. Sedangkan tujuan psikomotorik
adalah menyangkut perkembangan keterampilan yang mengandung
unsur-unsur motorik sehingga peserta didik mengalami perkembangan

yang maju dan positif.

Tujuan pembelajaran didalamnya terdapat rumusan tingkah laku dan
kemampuan yang harus dicapai dan dimiliki peserta didik setelah
menyelesaikan kegiatan belajar dalam proses pengajaran. Oleh karena
itu, tujuan pembelajaran yang dibuat oleh pelatih haruslah bermanfaat
bagi peserta didik dan sesuai dengan karakteristiknya supaya tujuan
tersebut dapat tercapai secara optimal. Tujuan pembelajaran diartikan
sebagai tujuan yang pencapaiannya dibebankan pada program
pembelajaran. Berdasarkan uraian tersebut, pembelajaran dianggap
berhasil apabila tujuan pembelajaran sudah tercapai. Perubahan tingkah
laku yang mengarah kepada sesuatu yang baik menandakan bahwa

proses belajar terealisasi dengan benar.
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Tujuan pembelajaran seni tari yaitu untuk mengembangkan persepsi
indrawi melalui berbagai pengalaman kreatif berkesenian sesuai
karakter dan tahap pengembangan kemampuan peserta didik di setiap
jenjang pendidikan. Tujuan pembelajaran dapat dijadikan motivasi
dalam menjalani pembelajaran. Dalam hal ini, tujuan belajar tari di
Sanggar Galuh Parwati adalah sebagai wadah peserta didik untuk
menyalurkan bakat dibidang tari, mengasah daya tangkap dan
mengeksplor tubuh serta melatih kepercayaan diri peserta didik pada

saat tampil didepan orang banyak.

2.2.2 Model Pembelajaran

Model pembelajaran merupakan istilah yang digunakan untuk
menggambarkan penyelenggaraan proses belajar mengajar dari awal
sampai akhir. Model pembelajaran berfungsi sebagai pedoman untuk
pelatih dalam merencanakan dan melaksanaan kegiatan belajar
mengajar. Model pembelajaran berisi unsur tujuan dan asumsi, tahap-
tahap kegiatan, setting pembelajaran (situasi yang dikehendaki pada
model pembelajaran tersebut). Kegiatan pelatih dan peserta didik,
perangkat pelajaran (sarana, alat dan bahan yang diperlukan). Dampak
belajar atau hasil belajar yang akan dicapai langsung dan dampak
pengiring atau hasil belajar secara tidak langsung sebagai akibat proses
belajar mengajar. Dengan demikian, satu model pembelajaran dapat
menggunakan beberapa metode, teknik dan taktik pembelajaran
sekaligus (Mulyatiningsih, 2012: 228)

2.3 Pendidikan Non-Formal
Menurut UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1
Ayat 12 pendidikan nonformal adalah jalur pendidikan diluar pendidikan
formal yang dapat dilaksanakan secara terstruktur dan berjenjang. Pendidikan
nonformal merupakan suatu kegiatan yang terarah dan teratur di luar lembaga
pendidikan luar sekolah yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan,
sikap dan keterampilan bagi peserta didik (Kompri, 2016: 24). Lembaga

pendidikan nonformal terdapat satuan atau jenis yang salah satunya yaitu
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sanggar. Sanggar adalah suatu tempat atau sarana yang digunakan oleh suatu
komunitas atau suatu kelompok orang atau masyarakat untuk melakukan

kegiatan.

Sanggar identik dengan kegiatan belajar pada suatu kelompok masyarakat
yang mengembangkan suatu bidang tertentu termasuk seni tradisional
(Pujiwiyana, 2010: 21). Sistem atau seluruh kegiatan yang terjadi dalam
sanggar seni sangat fleksibel, seperti menyangkut prosedur administrasi,
pengadaan sertifikat, pembelajaran yang menyangkut model pembelajaran
hingga evaluasi dan lain-lain, mengikuti peraturan masing-masing sanggar
seni, sehingga antara sanggar seni satu dengan lainnya memiliki peraturan
yang belum tentu sama. Sanggar tari yang terletak di desa Bagelen ini
digunakan sebagai tempat dalam upaya menjaga dan melestarikan kesenian
tari, serta sebagai tempat pelatihan yang didalamnya terjadi proses belajar

mengajar.

2.4 Landasan Teori

Landasan teori sangat diperlukan agar penelitian mempunyai dasar yang
kokoh, dan bukan sekedar perbuatan coba-coba (trial dan error). Adanya
landasan teori merupakan ciri bahwa penelitian itu merupakan cara ilmiah
untuk mendapatkan data. Teori adalah seperangkat konsep, definisi dan
proposisi yang tersusun secara sistematis sehingga digunakan untuk
menjelaskan dan meramalkan fenomena (Cooper, and Schindler, 2003: 41).
Kedua ahli tersebut menyatakan bahwa kegunaan teori dalam penelitian

adalah:

1. Teori mempersempit kisaran sebenarnya yang perlu dipelajari.

2. Teori menyarankan pendekatan penelitian yang mungkin dapat
menghasilkan makna terbesar.

3. Teori menyarankan sistem penelitian untuk memaksakan dalam data dan
rangka mengklarifikasi mereka dalam cara yang paling bermakna.

4. Teori merangkum apa yang diketahui tentang objek studi dan menyatakan

keseragaman yang berada di luar pengamatan langsung.
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5. Teori dapat digunakan untuk memprediksi fakta lanjut yang harus

ditemukan.

Sehubungan dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian, adapun teori
yang akan digunakan dalam penelitian, yaitu teori pembelajaran. Teori
pembelajaran dipandang sangat tepat untuk menjawab tujuan penelitian dan
rumusan masalah. Teori pembelajaran dipandang sangat tepat untuk melihat
proses pembelajaran setiap pertemuan selama melakukan penelitian.
Pembelajaran bertujuan untuk membentuk manusia yang berbudaya, peserta
didik hidup dalam pola tersebut. Peserta didik diajarkan agar memiliki
kemampuan dan kepribadian sesuai dengan kehidupan budaya masyarakat

(Hamalik, 2011: 32).

Teori belajar behavioristik adalah sebuah teori yang dicetuskan oleh Gade
dan Berliner tentang perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman.
Teori ini lalu berkembang menjadi aliran psikologi belajar yang berpengaruh
terhadap arah perkembangan teori dan praktik pendidikan dan pembelajaran
yang dikenal sebagai aliran behavioristik. Aliran ini menekankan pada
terbentuknya perilaku yang tampak sebagai hasil. Cara yang paling sederhana
untuk membentuk perilaku peserta didik adalam dengan memberikan umpan
balik pada hasil kerja peserta didik, yang bisa berupa pujian, persetujuan,
pemahaman atau motivasi. Dengan adanya penguatan-penguatan ini, prestasi

peserta didik dalam belajar semakin meningkat.

Pengertian belajar menurut pandangan teori behavioristik, adalah perubahan
tingkah laku sebagai akibat dari adanya interaksi atau hubungan timbal balik
antara stimulus dan respons. Seorang dianggap telah belajar jika ia
menunjukkan perubahan tingkah laku. Menurut teori ini, yang terpenting
adalah masukan atau input yang berupa stimulus dan keluaran atau output
yang berupa respons. Pelatih (stimulus) atau disebut juga rangsangan, dan apa
yang dihasilkan peserta didik (respons) atau disebut juga reaksi, semuanya
dapat diukur dan diamati. Teori ini mengutamakan pengukuran, sebab
pengukuran merupakan suatu hal yang penting untuk melihat terjadinya

perubahan tingkah laku (Tutik, R. dan Daryanto, 2015: 55).
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Menurut Sardiman (2014: 92) adalah pujian, memberi angka, pemberian
hadiah. Pujian disaat seorang guru memberi kata pujian harus sesuai dengan
kenyataan yang ada dan sewajarnya saja. Dan seorang pelatih memberi kata
pujian dengan maksud untuk memberikan penghargaan kepada anak didik
atas jerih payahnya dalam belajar. Kata pujian tidak hanya diberikan kepada
seorang anak didik, tetapi dapat juga diberikan kepada semua anak didik.
Memberi angka, angka yang dimaksud adalah sebagai simbol atau nilai dari
hasil kreativitas belajar anak didik. Angka yang diberikan kepada setiap anak
didik biasanya bervariasi sesuai hasil tugas harian yang telah mereka peroleh

dari hasil penilaian pelatih.

Pemberian hadian tidak mesti dilakukan pada waktu kenaikan kelas. Tidak
mesti pula hadiah itu diberikan ketika anak didik menerima buku rapor dalam
setiap catur wulan. Tetapi dapat pula dilakukan dalam kegiatan belajar
mengajar contohnya di saat peserta didik bisa menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang diberikan oleh pelatihnya atau disaat pelatih memberi tugas
peserta didik tersebut mendapat nilai tertinggi. Maka peserta didik tersebut
akan diberikan hadiah.

Teori behavioristik adalah teori belajar yang fokus perubahan perilaku peserta
didik akibat adanya pengaruh dari luar dan stimulus. Jadi, peserta didik
dianggap sudah belajar tentang suatu hal ketika terlihat perbedaan pada
perilakunya. Oleh karena itu, dalam penerapannya peran pelatih sebagai
pemberi stimulus merupakan faktor yang sangat penting. Stimulus dari
pendidik diharapkan mampu menghasilkan respons dari pesert didik,
sehingga mereka bisa mendapatkan perubahan perilaku sesuai dengan tujuan
pembelajaran. Maksud dari perilaku atau tingkah laku dalam teori
behavioristik adalah tingkah laku yang bisa dicermati seperti respons. Kita
dapat mengamatinya ketika peserta didik sedang belajar, baik berupa
perilaku, jawaban, pikiran, perasaan, atau aktivitas lain yang dapat diamati

dan dicermati.

Dalam proses eksplorasi ada beberapa stimulus yang dapat digunakan oleh

pelatih diantaranya berupa rangsang dengar (auditif) salah satu tahapan
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mengembangkan gagasan gerak yang dipahami oleh suara atau bunyi suatu
benda atau perbuatan, seperti suara instrument musik, suara manusia dan
kicauan burung yang sering kali menjadi rangsang dinamis tari. Rangsang
visual muncul karena pancaindra yang berupa mata menangkap berbagai hal
yang menarik untuk diungkapkan dalam bentuk gerak yang timbul dari objek
gambar, warna, dan patung. Rangsang kinestetik merupakan tahapan
pengembangan gerak tari berdasarkan kesadaran pengolahan potensi tubuh
kita. Rangsang gagasan adalah rangsang yang sering kali digunakan penata

tari dalam membuat karya (Tim Kemdikbud, 2018).

Respons terbagi menjadi 3 bagian yaitu: 1) Repon kognitif, yaitu respons
yang berkaitan erat dengan pengetahuan keterampilan, dan informasi
seeorang mengenai sesuatu. Respons ini timbul apabila adanya perubahan
terhadap perubahan yang dialami khalayak. 2) Respons afektif, yang
dimaksud dengan respons afektif adalah respons yang berhubungan dengan
emosi, sikap dan menilai seseorang terhadap sesuatu. Respons ini timbul
apabila ada perubahan yang disenangi khalayak terhadap sesuatu. 3) Respons
psikomotorik, yaitu respons yang berhubungan dengan perilaku yang meliputi

tindakan atau kebiasaan.

Ketiga aspek atau domain ini sangat berperan besar dalam pendidikan peserta
didik, karena digunakan untuk mengukur keberhasilan proses pembelajaran
terhadap peserta didik. Ketiga aspek ini diperlukan untuk mengevaluasi
sejauh mana materi pendidikan dapat diserap oleh peserta didik dengan
mengacu kepada kategori-kategori di dalam tiga domain utama. Ketiga
masing-masing memiliki fungsi berbeda untuk mengetahui sejauh mana
kemajuan proses belajar dan kemampuan peserta didik dalam menyerap
materi pembelajaran tertentu, dan juga sejauh mana efektivitas model

pengajaran yang digunakan.

Aplikasi teori ini dalam pembelajaran, bahwa kegiatan belajar ditekan sebagai
aktivitas “mimetic”’ yang menuntut peserta didik untuk mengungkapkan
kembali pengetahuan yang sudah dipelajari. Penyajian materi pelajaran

mengikuti urutan dari bagian-bagian ke keseluruhan. Adapun kelebihan dan
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kekurangan dari teori behavioristik ini adalah sebagai berikut. Kelebihan teori

behavioristik sebagai berikut.

1. Dapat mengganti stimulus yang satu dengan stimulus lainnya dan
seterusnya sampai respons yang diinginkan muncul.

2. Teori ini cocok untuk memperoleh kemampuan yang membutuhkan praktik
dan pembiasaan yang mengandung unsur-unsur kecepatan, spontanitas,
dan daya tahan.

3. Teori behaivioristik juga cocok digunakan untuk melatih anak-anak yang
masih membutuhkan dominasi peran orang dewasa, suka mengulangi dan
dibiasakan, suka meniru dan senang dengan bentuk-bentuk penghargaan

langsung.

Teori diatas diharapkan mampu dan cocok untuk mengupas serta membedah
ragam gerak tari Bedana sehingga peserta didik mampu mengetahui,
mengapresiasi, serta melestarikan tari Bedana sehingga peserta didik
memiliki kemampuan dan sikap menghargai budayanya sendiri. Tradisi
merupakan akar perkembangan kebudayaan yang memberi ciri khas identitas
atas kepribadian suatu bangsa. Seni tradisi itu harus dipelihara dan
dikembangkan. Yang menjadi masalah adalah bagaimana cara memelihara
seni tradisi sehingga potensinya dapat dimanfaatkan sebanyak-banyaknya

(Mustika, 2012: 24).

2.5 Teams Games Tournament (TGT)
Pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) yang berarti fournament
permainan tim adalah pembelajaran yang dikembangkan oleh David De Vries
dan Keith Edwards dan merupakan model pembelajaran pertama yang
dicetuskan dari Universitas Johns Hopkins (Huda, 2015: 117). Teams Games
Tournament (TGT) merupakan suatu model pembelajaran yang melibatkan
belajar kelompok secara heterogen baik dari latar belakang etniknya maupun
presentasi akademiknya dan menempuh game tournament atau kompetisi
tersistematis yang akan memberikan skor dan juara bagi individu atau

kelompok yang berhasil. Dalam model ini kelas dibagi dalam kelompok-
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kelompok kecil yang beranggotakan 2 sampai dengan 5 peserta didik yang
berbeda-beda tingkat kemampuan, jenis kelamin, dan latar belakang etniknya,
kemudian peserta didik akan bekerja sama dalam kelompok-kelompok
kecilnya. Teams Games Tournament (TGT) mengharuskan kerja sama dalam

belajar dan bertanggung jawab kepada teman di satu waktu.

Menurut (Slavin, 2015: 163) Pembelajaran Teams Games Tournament (TGT)
yang menggunakan turnamen akademik, kuis-kuis dan system skor kemajuan
individu, dimana para peserta didik berlomba sebagai wakil tim mereka
dengan anggota tim lain yang kinerja akademik sebelumnya setara seperti
mereka. Teams Games Tournament (TGT) merupakan salah satu model
pembelajaran yang mudah diterapkan dan melibatkan aktivitas seluruh
peserta didik tanpa harus ada perbedaan status, melibatkan peran peserta didik

sebagai tutor sebaya, dan mengandung unsur permainan serta reinforcement.

Merujuk pada buku yang ditulis oleh Robert E. Slavin (2009) dengan judul
"cooperative learning teori, riset dan praktik", menyatakan bahwa model
pembelajaran team game tournament (TGT) merupakan model pembelajaran
kooperatif yang menyumbangkan ide bahwa siswa yang bekerja sama dalam
belajar dan bertanggung jawab terhadap teman satu timnya sehingga mampu
membuat diri mereka belajar sama baiknya.Tiga konsep penting bagi semua
model pembelajaran tim peserta didik yaitu penghargaan bagi tim, tanggung
jawab individu, dan kesempatan sukses yang sama. Penghargaan tim dan
tanggung jawab individual sangat penting untuk meningkatkan prestasi

kemampuan dasar.

Menurut (Rusman, 2013: 205) menyatakan bahwa penggunaan model
cooperative learning dapat meningkatkan prestasi belajar siswa dan sekaligus
dapat meningkatkan hubungan sosial, menumbuhkan sikap toleransi dan
menghargai pendapat orang lain. Dengan adanya diskusi, maka keaktifan
peserta didik saat bertukar pendapat ataupun bertanya kepada peserta didik
lain atau pelatih mengenai hal yang tidak dimengerti akan muncul. Game

tournament yang sistematis akan memotivasi peserta didik untuk
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mendapatkan  skor tertinggi dengan menjawab pertanyaan atau

memperagakan ragam gerak dari pelatih dengan benar.

Model Team Game Tournament (TGT) dapat disimpulkan bahwa suatu model
pembelajaran yang bersifat kelompok dengan sistem pembelajaran diskusi
antar peserta didik dalam memecahkan suatu permasalahan dalam
kelompoknya tersebut serta memasukkan atau mengandung unsur permainan
dan reinforcement dalam pelaksanaanya sehingga para peserta didik
berlomba-lomba sebagai wakil tim mereka dengan anggota tim lain yang
kinerja akademik sebelumnya telah setara seperti mereka sehingga para
peserta dapat dengan mudah melaksanakan pembelajaran di samping
menumbuhkan tanggung jawab, kerjasama, persaingan sehat dan keterlibatan

belajarnya.

2.5.1 Tahapan Model Teams Games Tournament (TGT)
Dalam menerapkan pembelajaran tari Bedana yang ada di Sanggar

Galuh Parwati sebagai berikut.

1. Penyajian kelas
Pada awal pembelajaran pelatih menyampaikan materi dalam
penyajian kelas, di mana pengajaran langsung fokus pada inti
materi. Sehingga, peserta didik akan memberikan perhatian penuh
selama penyampaian materi berlangsung. Ini merupakan
pembelajaran langsung seperti yang sering kali dilakukan atau
diskusi-diskusi pembelajaran yang dipimpin oleh pelatih, tetapi
bisa juga memasukkan presentasi audiovisual. Pada saat penyajian
kelas, peserta harus benar-benar memperhatikan dan memahami
materi yang diberikan pelatih karena akan membantu peserta didik
bekerja lebih baik pada saat kerja kelompok dan pada saat game,

karena skor game akan menentukan skor kelompok.

2. Kelompok
Kelompok biasanya terdiri atas dua sampai dengan lima orang

peserta didik yang berbeda-beda tapi mewakili seluruh bagian dari
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kelas. Misalnya, ada perbedaan pengetahuan akademik, jenis
kelamin, ras, atau suku. Fungsi kelompok adalah untuk lebih
mendalami materi bersama teman kelompoknya dan lebih khusus
untuk mempersiapkan anggota kelompok agar bekerja dengan baik
dan optimal pada saat game. Setelah pelatih menyampaikan
materinya,  masing-masing  kelompok  berkumpul  untuk
mempelajari lembar kegiatan atau materi lainnya. Yang paling
sering terjadi, pembelajaran itu melibatkan pembahasan
permasalahan  bersama, = membandingkan  jawaban, dan

mengkoreksi tiap kesalahan.

3. Game Tournament
Game terdiri atas pertanyaan-pertanyaan yang dirancang untuk
menguji pengetahuan yang didapat peserta didik dari penyajian
kelas dan belajar kelompok. Terdiri dari pertanyaan-pertanyaan
ragam gerak tari Bedana. Dimana perwakilan peserta didik akan
berkompetisi untuk mengetahui sejauh mana tingkat pemahaman
mereka dari hasil belajar kelompok dan mendapatkan skor jika
berhasil. Biasanya game tournament dilakukan pada akhir minggu

atau pada setiap pertemuan pelatih melaksanakan presentasi kelas.

4. Penghargaan kelompok
Kelompok akan mendapatkan setifikat atau bentuk penghargaan
lainnya apabila skor mereka mencapai kriteria tertentu. Pelatih
menetapkan kelompok yang menang setelah mengikuti tournament
Dimana kelompok belajar akan mendapatkan penghargaan. Ketika
kelompok mndapatkan skor itu digunakan untuk menentukan

peringkat mereka.
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2.5.2 Langkah-langkah Model Pembelajaran Team Game Tournament
(TGT)

Langkah-langkah dalam penerapan model pembelajaran Team Game

Tournament (TGT) yang akan diterapkan pada penelitian ini adalah

sebagai berikut.

1. Kegiatan Pendahuluan
a. Salam dan menanyakan kabar
b. Memeriksa kesiapan siswa

c. Melakukan apersepsi, seperti senam atau zumba.

2. Kegiatan Inti

a. Membentuk kelompok tim heterogen yang terdiri atas tiga sampai
lima peserta didik dalam perkelompoknya.

b. Mempresentasikan materi pembelajaran yang dilakukan secara
klasikal oleh pelatih.

c. Memberikan tugas pada setiap tim untuk didiskusikan dengan
arahan maupun bimbingan pelatih.

d. Membuat para peserta didik dalam setiap tim untuk mempraktikan
ragam gerak tari Bedana yang telah diberikan secara bersama-
sama dalam setiap timnya.

e. Membagi kelompok homogen yang terdiri 3 siswa sebagai wakil-
wakil dari tim untuk melihat hasil belajar peserta didik melalui
pemberian game tournament berupa pertanyaan-pertanyaan
mengenai ragam gerak tari Bedana sekaligus memberikan
penilaiandengan memberikan skor untuk masing-masing individu
yang nantinya diakumulasikan ke dalam nilai tim peserta didik.

f. Memberikan reward kepada tim dengan kriteria tim baik, tim

sangat baik, dan tim super.

3. Kegiatan penutup
a. Evaluasi dan tindak lanjut terhadap peserta didik oleh pelatih
b. Membuat kesimpulan pembelajaran dan memotivasi peserta didik

c. Menyampaikan materi yang akan disampaikan selanjutnya.
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d. salam

2.5.3 Kelebihan Dan Kekurangan Teams Games Tournament (TGT)

Kelebihan model pembelajaran Teams Games Tournament (TGT),
menurut (Shoimin, 2014: 207) menjelaskan kelebihan dari model TGT,

sebagai berikut.

1) Pembelajaran TGT tidak hanya membuat peserta didik yang cerdas
lebih menonjol dalam pembelajaran, tetapi peserta didik yang
berkemampuan lebih rendah juga ikut aktif dan mempunyai peranan
penting dalam kelompoknya.

2) Pembelajaran TGT, akan menumbuhkan rasa kebersamaan dan
saling menghargai sesama anggota kelompoknya.

3) Pembelajaran TGT, membuat peserta didik lebih bersemangat dalam
mengikuti pelajaran, karena dalam pembelajaran ini pelatih
menyajikan sebuah penghargaan pada peserta didik atau kelompok
terbaik.

4) Pembelajaran ini, membuat peserta didik menjadi lebih senang
dalam mengikuti pelajaran karena ada kegiatan permainan berupa

tournament.

Menurut (Shoimin, 2014: 208) menjelaskan kekurangan dari

pembelajaran Teams Games Tournament, yaitu:

1) Membutuhkan waktu yang lama

2) Pelatih dituntut untuk pandai memilih materi pelajaran yang cocok
untuk model pembelajaran ini.

3) Pelatith harus mempersiapkan model dengan baik sebelum
diterapkan. Misalnya membuat soal untuk setiap meja turnamen,
dan pelatih harus tahu urutan akademis peserta didik dari yang

tertinggi hingga terendah.
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2.6 Tari
Seni tari merupakan salah satu warisan kebudayaan Indonesia yang harus
dikembangkan dan dilestarikan. Tari merupakan salah satu cabang seni yang
diekspresikan melalui ungkapan gerak. Gerak-gerak yang dirangkai dalam
sebuah tarian merupakan ekspresi sang seniman sebagai alat komunikasi
kepada orang lain, sehingga orang lain yang menikmatinya memiliki
kepekaan terhadap sesuatu yang ada dalam dirinya maupun yang terjadi
disekitarnya. Tari merupakan ekspresi jiwa manusia melalui gerakan dari
seluruh tubuh dari ujung rambut sampai ujung kaki yang bisa diiringi alat

musik hidup maupun musik rekaman yang dilakukan dengan indah.

Seni tari sebagai media pendidikan setidaknya dapat disandarkan pada tujuan
pendidikan sebagai sebuah strategi atau cara memupuk, mengembangkan
sensitivitas dan kreativitas, memberikan peluang seluas-luasnya pada peserta
didik untuk berekspresi dan mengembangkan pribadi anak ke arah
pembentukan pribadi yang utuh dan menyeluruh, baik secara individu, sosial,
maupun budaya (Hidayat, 2005: 7). Menurut (Hadi, 2011: 10) untuk
mewujudkan sifat alamiah pada tari, perlu kiranya mengetahui unsur pokok

tari yaitu elemen gerak tari yang terdiri ruang, waktu, dan tenaga.

2.6.1 Ruang
Ruang merupakan unsur pokok dalam tari yang juga akan menentukan
hasil atau menentukan terwujudnya dari suatu gerak tari. Ruang dalam
tari berupa posisi, level, dan jangkauan gerak. Ruang merupakan
elemen pertama dalam gerak tari dan disini diartikan bahwa elemen
merupakan unsur pokok dalam tari yang juga akan menentukan hasil
dari gerak tari. Hal ini bisa terjadi karena mustahil jika suatu gerakan
tari lahir dengan tidak ada ruang gerak. Setiap penari akan bisa
memberikan gerakan karena adanya ruangan yang untuk bergerak.
Ruang adalah tempat yang digunakan untuk menari dan bisa dimana
saja, entah itu diruang tertutup maupun terbuka. Gerak yang dilakukan
dalam ruang dapat dibedakan ke dalam ruang yang digunakan untuk

pentas dan ruang yang diciptakan oleh penari.
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Ruang pentas atau tempat penari melakukan gerak, adalah wujud secara
nyata, merupakan arena yang dilalui penari saat melakukan gerakan
tari. Sedangkan, ruang yang diciptakan penari adalah ruang yang
langsung berhubungan dengan penari, yang batas imajinasinya adalah
batas yang paling jauh yang dapat dijangkau oleh tangan dan kaki
penari dalam keadaan tidak berpindah tempat. Sementara itu, ruang
yang diciptakan penari ketika membawakan tarian adalah ruang yang
disesuaikan dengan volume gerak tubuh. Gerak yang besar tentu
memerlukan ruang yang besar, begitupun sebaliknya. Ruang sebagai
tempat pentas yaitu tempat untuk penari dalam melakukan gerakan
sebagai wujud ruang secara nyata, yaitu arena yang dilalui oleh penari
saat menari, contohnya seperti panggung proscenium atau tempat

pertunjukan yang lainnya.

2.6.2 Waktu
Elemen waktu merupakan elemen yang membentuk gerak tari serta
tidak dapat dipisahkan satu dengan yang lainnya. Elemen waktu
berkaitan dengan ritme dan juga tempo. Ritme gerak adalah elemen
yang ada di dalam seni tari yang diawali dan juga diakhiri suatu gerakan
atau beberapa rangkaian gerakan, atau disebut dengan panjang
pendeknya dalam melakukan gerak. Sedangkan tempo adalah ukuran
dari gerakan tari yang berupa waktu untuk menyelesaikan gerakan tari
dalam satu rangkaian untuk memberikan kesan dinamis atau yang

disebut dengan cepat lambatnya penari dalam melakukan gerak.

Untuk mengetahui dinamika tempo atau waktu maka seorang penari
juga harus bisa mengatur beberapa irama gerakan yang di lakukan.
Selain ini, para penari juga harus benar-benar cermat dalam melakukan
gerakan dan mengontrol perubahan-perubahan ritme dari gerakan atau
irama yang cepat dan lambat, tempo pendek dan tempo panjang. Unsur

waktu dalam tari berkaitan dengan ritme atau irama gerak yang
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dibawakan. Selain itu, unsur waktu juga mampu memberikan nafas

pada tarian sehingga tampak lebih hidup dan dinamis.

2.6.3 Tenaga
Tenaga dalam tari adalah kekuatan yang akan mengawali,
mengendalikan, dan menghentikan gerak untuk membangkitkan atau
mempengaruhi penghayatan dalam gerak tari. Unsur tenaga menjadi
salah satu indikator keberhasilan penari dalam membawakan tarian di
atas panggung. Penari yang baik akan membawakan tarian dengan
tenaga yang proporsional sesuai dengan karakter tarian. Penari dapat
bergerak sesuai dengan bagian tarian yang memerlukan tenaga kuat dan
bagian tarian yang memerlukan tenaga lembut. Tanpa menggunakan
tenaga maka para penari juga tidak mungkin bisa menghasilkan gerakan
tari yang baik dan sempurna, karena tenaga adalah kekuatan yang

mengawali, memberikan pengendalian dan akan menghentikan gerakan.

Gerak tari ditentukan oleh mengalirnya dan terkontrolnya energi atau
kekuatan yang sebagai sumber gerak. Pergerakan tangan dari arah
depan ke belakang dalam pergerakan tari masal, agar gerakan terlihat
sama dengan yang lain nya maka tenaga yang anda gunakan juga harus
sama dengan tenaga para penari yang lainnya, sehingga memiliki
ayunan yang sama. Bergerak memerlukan tenaga, penggunaan tenaga

dalam gerak tari meliputi sebagai berikut:

a). Intensitas, berkaitan dengan kualitas tenaga dalam tarian yang
menghasilkan tingkat ketegangan gerak.

b). Aksen/tekanan, muncul ketika gerakan dilakukan secara tiba-tiba
dan kontras.

¢). Kualitas, berkaitan dengan cara penggunaan atau penyaluran tenaga.

2.7 Tari Bedana
Tari Bedana merupakan tari tradisional kerakyatan yang berakar dalam

masyarakat Lampung, serta sebagai suatu hasil budaya bernafaskan Islam
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yang dimiliki oleh masyarakat pendukungnya, sebagai suatu simbolis tradisi
yang luas tentang pandangan hidup serta alam lingkungan yang ramah dan
terbuka. Tarian ini merupakan jenis tarian berpasangan namun dapat ditarikan
secara kelompok. Tari Bedana dapat diartikan dengan menari dengan
menggerakkan kaki. Tari Bedana merupakan tarian hiburan untuk muda-
mudi, karena mengandung makna pergaulan, persahabatan, kasih sayang yang
tulus dan dapat diterima oleh pewaris dari generasi ke generasi (Firmansyah,
Junaidi, dkk, 1996: 1-3). Penyajian tari Bedana ini sebagai penggambaran
tentang penggabungan atara estetika dan etika dalam pergaulan muda-mudi
masyarakat lampung pada masa lampau. Tari Bedana berkembang pada masa

penyebaran agama islam.

Menurut Andi Wijaya, tari Bedana memiliki tiga posisi atau tiga posisi
istirahat, yaitu di depan, di tengah, dan di belakang. Makna dari tiga posisi ini
adalah hidup di dunia memiliki tiga masa yaitu masa kelahiran, masa hidup di
dunia dan di alam akhirat. Awal lahir pada posisi di depan, masa hidup di
dunia berada pada posisi tengah, dan masa kematian pada posisi akhir. Dalam
tari Bedana tradisi pola yang dipakai yaitu melakukan gerakan dengan arah
bolak-balik menyerupai huruf alif, yang bermakna hidup di dunia jangan
merasa sombong, kembalilah ketempat asalnya di jalan yang seharusnya

dilalui walau ada kebimbangan dan rintangan harus tetap dihadapi.

2.8 Kerangka Berpikir
Kerangka berpikir yaitu sebuah uraian dalam tinjauan pustaka dibawa untuk
menyusun kerangka atau konsep yang akan digunakan dalam penelitian.
Adanya kerangka berpikir yaitu agar penulisan laporan pengamatan yang
melakukan di Sanggar Galuh Parwati lebih rapih dan tersusun, selain itu
fokus dari penelitian menjadi lebih jelas dan terarah. Permasalahan yang
diteliti di Sanggar Galuh Parwati adalah proses pembelajaran tari Bedana
dengan menggunakan Teams Games Tournament (TGT). Pembelajaran
tersebut melibatkan pelatih dan peserta didik. Pembelajaran tari Bedana
menggunakan TGT memiliki langkah-langkah sebagai berikut diantaranya,

penyajian kelas, kelompok, game tournament dan penghargaan kelompok.
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Melalui interaksi pelatih dan peserta didik dapat mengetahui hasil dari proses

pembelajaran tari Bedana menggunakan Teams Games Tournament (TGT).

Pembelajaran Tari Bedana Menggunakan Model Teams Games

Tournament (TGT) Di Sanggar Galuh Parwati

|

Teams Games Tournament (TGT)

Penyajian Kelas
Kelompok (Team)
Game Tournament

Penghargaan Kelompok

A

Deskripsi Proses Pembelajaran Tari
Bedana

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir Pembelajaran Tari Bedana

Kerangka berpikir yang dibuat sebagai sebuah rancangan proses kegiatan
pembelajaran tari Bedana menggunakan Teams Games Tournament (TGT) di
Sanggar Galuh Parwati. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
proses dari pembelajaran tari Bedana di Sanggar Galuh Parwati. Subjek
utama yang diamati dalam penelitian ini adalah pelatih dan 9 peserta didik.
Pada penelitian ini peneliti menggunakan teori behavioristik untuk
mengetahui perubahan tingkah laku sebagai akibat dari adanya interaksi
antara stimulus dan respons. Sebelum melakukan pembelajaran ada beberapa

tahapan dalam model yang digunakan dalam proses belajar mengajar.

Langkah berikutnya peneliti melihat bagaimana pelatih dalam menerapkan
Teams Games Tournament (TGT) dengan melakukan beberapa tahapan
penggunaan model tersebut. Tahapan yang perlu diperhatikan dari penerapan
model Teams Games Tournament (TGT) pada pembelajaran yaitu melalui
tahapan yaitu, penyajian kelas, kelompok (team) game tournament,

penghargaan kelompok. Selanjutnya data yang dianalisis bisa ditarik
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kesimpulan yaitu dengan hasil dari penelitian ini untuk mendeskripsikan
proses pembelajaran tari Bedana menggunakan Teams Games Tournament

(TGT).

Dengan memfokuskan observasi terhadap keempat aspek diatas, penelitian ini
memfokuskan terhadap pelatih dan peserta didik, dimana yang akan
diobservasi cara mengajar pelatih dan bagaimana respons peserta didik dalam
menarikan tari Bedana dengan baik atau tidak, dan kendala peserta didik yang
mengikuti proses pembelajaran dalam kegiatan pembelajaran di Sanggar
tersebut, dengan cara pembelajaran yang diterapkan oleh pelatih. Selanjutnya
menentukan hasil dari observasi yang telah dilakukan, dimana hasil dari
observasi proses pembelajaran ini diharapkan mampu menjawab rumusan

masalah dalam penelitian ini.



III. METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Metode penelitian adalah cara ilmiah yang digunakan untuk mengumpulkan
data karena adanya tujuan dan maksud tertentu. Penelitian ini menggunakan
metode kualitatif dengan analisis deskriptif. Metode kualitatif merupakan
metode yang fokus pada pengamatan yang mendalam guna untuk
mendapatkan data dari teknik pengumpulan data berupa wawancara dan
observasi. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang dimaksudkan untuk
menyelidiki keadaan, kondisi atau hal lain-lain yang sudah disebutkan, yang

hasilnya dipaparkan dalam bentuk laporan penelitian (Arikunto, 2013: 3).

Penelitian  deskriptif merupakan penelitian yang paling sederhana
dibandingkan dengan penelitian-penelitian yang lainnya karena dalam
penelitian ini peneliti tidak melakukan apa-apa terhadap objek. Penelitian ini
merupakan jenis metode penelitian deskriptif kualitatif yang pada dasarnya
bertujuan untuk mendeskripsikan tentang proses Pembelajaran Tari Bedana
Menggunakan Model Teams Games Tournament (TGT) Di Sanggar Galuh
Parwati, yang berfungsi untuk memberikan gambaran pada pembelajaran tari
Bedana yang diteliti melalui data atau sampel yang telah terkumpul.
Penelitian ini dipilih karena peneliti hanya melihat proses dari pembelajaran,
peneliti tidak ikut menerapkan model pembelajaran secara langsung pada
Sanggar tersebut, tanpa memanipulasi data serta dengan keadaan yang

sebenar-benarnya.

Tahapan yang dilakukan pada saat penelitian mencakup beberapa tahapan,

diantaranya yaitu tahapan persiapan dan tahapan pelaksanaan penelitian. Pada
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tahapan persiapan penelitian, penelitian ini melakukan observasi mengenai
masalah dan tempat penelitian. Tahapan pemilihan masalah diawali dengan
survei ke Sanggar yang berjarak tidak jauh dari tempat tinggal peneliti
sehingga didapat informasi bahwa Sanggar tersebut dalam kegiatan
pembelajaran tari Bedana menerapkan model Teams Games Tournament
(TGT). Sanggar tersebut adalah Sanggar Galuh Parwati. Masalah yang
ditemukan pada tahap persiapan yaitu kurang aktifnya peserta didik dalam
proses pembelajaran, sehingga menjadikan proses pembelajaran hanya
berorientasi pada pelatih, sehingga pelatih memilih untuk menerapkan model
Teams Games Tournament (TGT) sebagai alternatif kegiatan pembelajaran
serta sebagai inovasi baru dalam kegiatan belajar mengajar di Sanggar

tersebut.

Setelah melakukan tahap persiapan peneliti menentukan judul penelitian, dan
mempersiapkan proposal penelitian. Peneliti mendapatkan informasi
mengenai pokok permasalahan yang terjadi, selanjutnya peneliti melakukan
tahapan pelaksanaan penelitian. Tahapan pelaksanaan yang mencakup
kegiatan pengumpulan data dan pengolahan data. Proses terakhir dalam
tahapan pelaksanaan adalah menganalisis serta mendeskripsikan hasil data
tersebut dan melakukan penarikan kesimpulan, untuk selanjutnya melakukan

wawancara dengan sumber terkait dan melakukan pengumpulan data.

3.2 Sumber Data

Sumber data terdiri dari sumber data primer dan sekunder. Data ini tidak
tersedia dalam bentuk terkompilasi ataupun dalam bentuk file-file. Sumber
data dalam sebuah penelitian adalah subjek dari mana data dapat diperoleh

(Arikunto, 2013: 172).

3.2.1 Sumber Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari subjek penelitian,
hal ini peneliti memperoleh data atau informasi langsung dengan

menggunakan instrumen-instrumen yang telah ditetapkan. Sumber data
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primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah pelatih dan peserta
didik yang melakukan pembelajaran tari Bedana di Sanggar Galuh
Parwati. Data primer dikumpulkan oleh peneliti untuk menjawab
pertanyaan-pertanyaan penelitian. Data primer dianggap lebih akurat,

karena data ini disajikan secara terperinci.

3.2.2 Sumber Data Sekunder
Data sekunder merupakan data yang telah tersedia dalam berbagai
bentuk. Data sekunder umumnya berupa dokumentasi berupa foto yang
dipublikasikan dan yang tidak dipublikasikan. Selain itu, sumber data
sekunder dapat berupa arsip dan berbagai sumber data tambahan yang
sesuai. Sumber data berupa arsip dari pelatih tari yaitu foto saat peserta

didik ujian dan acara resmi lainnya.

3.3 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah utama dalam penelitian.
Tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui
teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data
memenuhi standar yang ditetapkan (Sugiyono, 2017: 308). Teknik
pengumpulan data ini, peneliti menggunakan beberapa teknik pengumpulan

data, yaitu melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.

3.3.1 Observasi
Teknik observasi merupakan cara untuk mengumpulkan data yang
dilakukan melalui pengamatan dan pencatatan langsung yang tampak
pada objek penelitian (Jakni, 2016: 91). Observasi digunakan untuk
mendapatkan informasi langsung tentang hal-hal yang terjadi di tempat
penelitian. Observasi dalam penelitian ini dilakukan secara non
partisipan yaitu peneliti bertindak sebagai pengamat, menganalisis dan
membuat kesimpulan tentang perilaku subjek yang diteliti. Kegiatan
observasi ini dilakukanuntuk mendapatkan informasi dari pihak yang
terlibat dalam kegiatan pembelajaran, tempat dan waktu pembelajaran
berlangsung, serta mendeskripsikan proses pelaksanaan pembelajaran

yang direncanakan sebelumnya sesuai dengan model yang diterapkan di
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Sanggar Galuh Parwati. Data observasi dihasilkan dari wawancara
dengan pelatih yang mengajar di Sanggar tersebut, beliau mengatakan
proses pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) baru pertama

kali digunakan kepada peserta didik di Sanggar Galuh Parwati.

3.3.2 Wawancara
Wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara
untuk memperoleh informasi dari terwawancara (Arikunto, 2010). Maka
dari itu, perlu adanya wawancara kepada pihak yang terlibat secara
langsung. Peneliti menggunakan teknik wawancara terstruktur dalam
wawancara yang dilakukan. Wawancara terstruktur digunakan sebagai
teknik pengumpulan data, bila peneliti atau pengumpul data telah
mengetahui dengan pasti tentang informasi yang akan diperoleh. Oleh
karena itu, dalam wawancara pengumpulan data telah menyiapkan
instrument penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang

alternatif jawabannya pun telah dipersiapkan.

Subjek penelitian adalah pelatih dan peserta didik di Sanggar Galuh
Parwati. Pentingnya wawancara ini dilakukan untuk mendukung atau
mengumpulkan data-data yang tidak dapat diperoleh melalui teknik
observasi terkait penerapan model pembelajaran. Wawancara yang
dilakukan guna untuk mengetahui proses pembelajaran tari Bedana
menggunakan Teams Games Tournament (TGT) yang diterapkan pelatih
kepada peserta didik. Untuk mendapatkan informasi peneliti melakukan
wawancara dengan pelatih serta peserta didik yang ada di Sanggar
Galuh Parwati. Berikut merupakan daftar pertanyaan yang akan
diajukan dalam wawancara yang dilakukan kepada pelatih dan peserta

didik di Sanggar Galuh Parwati.
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Tabel 3.1 Lembar Instrumen Wawancara Pembelajaran Tari Bedana.

No | Daftar Wawancara Kepada Pelatih Di Sanggar Galuh Parwati

Tari apa yang sedang diajarkan kepada peserta didik?

Model apa yang digunakan dalam proses pembelajaran tari Bedana?

Apakah ada peningkatan setelah menggunakan model TGT?

Apa kelebihan dari model TGT?

Bagaimana jadwal latihan yang ada di Sanggar Galuh Parwati?

S | B R

Bagaimana sistem pembagian kelas yang ada di Sanggar Galuh

[Parwati?

Berapa banyak peserta didik yang ada di Sanggar Galuh Parwati?

Kendala apa saja yang ada saat proses pembelajaran berlangsung?

Ditahun 2022 jumlah peserta didik mengalami

penuruan/peningkatan?

10.

Apa ciri spesifik model TGT?

3.3.3 Dokumentasi

Dokumentasi merupakan cara mengumpulkan data melalui dokumen
yang diperlukan dalam melengkapi data yang berhubungan dengan
penelitian, yaitu dokumen tertulis dan dokumen tidak tertulis (Jakni,
2016: 93). Penelitian ini menggunakan data subyek penelitian berupa
foto dan video proses pembelajaran tari Bedana yang dilaksanakan di
Sanggar Galuh Parwati pada setiap latihan. Peneliti mengambil foto
menggunakan tipe kamera digital maupun kamera yang berasal dari
telepon. Sebuah dokumentasi berarti kegiatan atau proses penyajian
dalam dokumen yang menggunakan bukti yang akurat dengan
berdasarkan catatan dalam berbagai sumber sebuah informasi maka
dokumentasi disamakan dengan pengarsipan sebuah data dari informasi
narasumber yang di dapat dari lapangan. Semua data ini diambil untuk
memperkuat dan mempertegas dari proses penelitian agar lebih akurat

dalam pengumpulan data.
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3.4 Instrumen Penelitian

Instrumen merupakan alat bantu untuk mengumpulkan data atau informasi.
Penilaian adalah mengambil suatu keputusan terhadap sesuatu dengan ukuran
baik buruk, penilaian bersifat kualitatif (Arikunto, 2010: 172-173). Instrumen
penelitian digunakan untuk mengetahui pelaksanaan proses pembelajaran
yang dilakukan oleh pelatih dalam menerapkan penggunaan Teams Games
Tournament (TGT) dalam proses pembelajaran tari Bedana. Apabila sudah
dilakukan maka di dalam kolom-kolom ini akan di beri check list sebagai
penanda pada penelitian yang dilakukan selama empat pertemuan. Instrumen
penelitian yang digunakan dalam pertemuan ini adalah panduan observasi,

panduan wawancara, dan panduan dokumentasi.

a. Panduan Observasi
Panduan obervasi digunakan pada saat melakukan pengamatan di lapangan
secara langsung tentang apa yang dilihat peneliti dalam pelaksanaan
pembelajaran tari Bedana menggunakan Teams Games Tournament (TGT)

di Sanggar Galuh Parwati.

Tabel 3.2 Lembar Pengamatan Aktivitas Pelatih

No. Aspek Pengamatan P1 | P2 | P3 | P4

1. Pelatih menyampaikan materi ragam
gerak tari Bedana dalam penyajian
kelas.

2. Pelatih membagi menjadi beberapa
kelompok belajar.

3. Pelatih memulai game tournament.

4. Pelatih menanyakan dan
memperagakan  kembali  materi
ragam gerak yang sudah diberikan
pada pertemuan sebelumnya.

5. Pelatih mengumumkan kelompok
terbaik.

(Dimodifikasi dari Hamdayama, 2016: 122)
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Keterangan:

P1 = Pertemuan Pertama
P2 = Pertemuan Kedua
P3 = Pertemuan Ketiga

P4 = Pertemuan Keempat

3.5 Teknik Keabsahan Data

Teknik keabsahan data ini digunakan untuk membuktikan kebenaran atas
derajat kepercayaan data (credibility) penelitian yang dilakukan dan sekaligus
untuk menguji data yang diperoleh. Sugiyono (2015: 92) menyatakan bahwa
teknik pemeriksaan keabsahan data adalah derajat kepercayaan atas data
penelitian yang diperoleh dan bisa dipertanggungjawabkan kebenarannya.
Derajat kepercayaan data dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik
triangulasi. Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai

pengecekan data dari berbagai sumber dengan cara, dan berbagai waktu.

Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi sumber dan
triangulasi teknik. Sugiyono (2016: 373) menyatakan bahwa triangulasi
sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data
yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Sumber data pada penelitian
ini didapatkan dari pelatih dan peserta didik di Sanggar Galuh Parwati.
Sedangkan triangulasi teknik digunakan untuk menguji kredibilitas data
dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan
teknik yang berbeda. Data tersebut yang diperoleh dari hasil wawancara, lalu
dicek dengan observasi dan dokumentasi terkait dengan penerapan model

Teams Games Tournament (TGT) pada tari Bedana di Sanggar Galuh Parwati.

3.6 Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan proses mencari data penyusunan secara sistematis

data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan bahan-bahan
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lain, sehingga mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada
orang lain (Sugiyono, 2012: 334). Data yang ditafsirkan yaitu data pada awal
penelitian dan berlanjut terus sepanjang penelitian. Hal ini berkaitan dengan
pengujian secara sistematis untuk menentukan bagian, menghubungkan data
yang satu dengan yang lainnya, sehingga dapat disimpulkan kedalam laporan
penelitian, analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif
kualitatif. Pembelajaran tari Bedana menggunakan Teams Games
Tournament (TGT) ini, menganalisis menggunakan teknik analisis data yang
dilakukan dalam 3 tahapan, diantaranya reduksi data, penyajian data, dan

penarikan kesimpulan. Analisis data diuraikan sebagai berikut:

3.6.1 Reduksi Data
Tahap reduksi data berarti menyederhanakan, menggolongkan dan
merangkum hal-hal pokok, sehingga data tersebut menghasilkan
informasi yang memudahkan dalam penarikan kesimpulan. Berdasarkan
penjelasan tersebut, peneliti mereduksi data dengan cara memilih hal-
hal penting berdasarkan data-data yang berhubungan dengan model
pembelajaran. Data yang diperoleh di lokasi penelitian kemudian
dituangkan dalam uraian atau laporan yang lengkap dan terinci. Data
yang diambil dalam penelitian ini sesuai dengan tujuan penelitian.
Peneliti memilah data dari hasil observasi pembelajaran, yaitu
pengamatan proses pembelajaran tari Bedana menggunakan Teams
Games Tournament (TGT), dan hasil wawancara dengan pelatih di
Sanggar Galuh Parwati. Data-data yang tidak berkaitan dengan
pemasalahan dan tidak diperlukan dibuang untuk memudahkan dalam

menganalisis data.

3.6.2 Penyajian Data
Penyajian data dilakukan dalam bentuk narasi atau teks deskripsi. Data
yang dideskripsikan berupa pelaksanaan proses pembelajaran tari
Bedana yang dilakukan oleh pelatih dalam menerapkan Teams Games
Tournament (TGT). Data-data yang terkumpul selanjutnya dianalisis

secara deskriptif kualitatif yang disusun untuk menggambarkan proses
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dari pembelajaran tari Bedana menggunakan Teams Games Tournament
(TGT) pada setiap pertemuan. Data yang sudah dianalisis kemudian
disajikan dalam bentuk uraian yang selanjutnya dilakukan penarikan

kesimpulan.

3.6.3 Penarikan Kesimpulan

Berdasarkan data yang telah direduksi dan disajikan, tahap yang paling
terakhir yaitu membuat kesimpulan yang didukung dengan bukti yang
kuat pada tahap pengumpulan data. Data yang telah direduksi dan
disajikan dalam susunan yang sistematis kemudian dapat diverifikasi
yang berisikan tentang persiapan dan pelaksanaan proses pembelajaran
yang dilakukan oleh pelatih dalam menerapkan model Teams Games
Tournament (TGT). Penelitian yang dilakukan merupakan temuan baru
yang sebelumnya belum pernah ada di Sanggar tersebut. Kesimpulan
dari penelitian ini mengenai proses pembelajaran tari Bedana
menggunakan Teams Games Tournament (TGT) di Sanggar Galuh

Parwati.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan pada penelitian, maka simpulan yang
dapat didapatkan tentang Pembelajaran Tari Bedana Menggunakan Model
Teams Games Tournament (TGT) Di Sanggar Galuh Parwati. Pelatih
menggunakan model TGT melalui empat tahapan. Tahap pertama pelatih
menyampaikan materi ragam gerak tari Bedana pada penyajian kelas. Tahap
kedua pelatih membagi menjadi beberapa kelompok, pendidik mengulas
materi pada pertemuan sebelumnya. Pelatih mulai menilai perkembangan
peserta didik dalam pembelajaran ragam gerak tari Bedana. Tahap ketiga
pelatih memulai game fournament. Tahap keempat pelatih mengumumkan

kelompok terbaik.

Proses pembelajaran dalam pembelajaran tari Bedana menggunakan model
Teams Games Tournament (TGT) di Sanggar Galuh Parwati terlihat banyak
perubahan secara signifikan dari pembelajaran sebelunya. Hal ini dibuktikan
adanya peningkatan pemahaman peserta didik dari pertemuan satu hingga
keempat. Pada peserta didik berinisial RD, SN, HM dan AU yang pada saat
proses pembelajaran berlangsung ketiga peserta didik sering merasa kesulitan
pada proses pembelajaran, namun pada pertemuan keempat peserta didik
tersebut mampu menggerakan tari Bedana dengan baik yang telah di bimbing
oleh tutor dan pelatih. Sehingga seluruh peserta didik menguasai setiap

gerakan secara perlahan.

Selain itu pelatih juga membimbing dengan mendatangi dan memperbaiki
setiap peserta didik yang terlihat mengalami kesulitan pada saat proses

pembelajaran berlangsung. Dengan proses pembelajaran seperti itu peserta
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didik mengetahui letak kesalahan teknik gerak atau bentuk badan yang
dilakukan, sehingga peserta didik berusaha untuk memperbaikinya. Pada
tahap games tournament lebih mengarah kepada kegiatan evaluasi saja karena
peserta hanya melakukan pengulangan materi saja tanpa ada system penilaian

ataupun standar keberhasilan peserta didik.

5.2 Saran
Penelitian yang berjudul Pembelajaran Tari Bedana Menggunakan Teams
Games Tournament (TGT) Di Sanggar Galuh Parwati, terdapat beberapa
saran untuk perbaikan proses pelaksanaan tari dimasa yang akan datang bagi

Sanggar, pelatih dan peserta didik.

1) Bagi peserta didik agar lebih aktif dalam proses pembelajaran. Pada proses
belajar menari apabila proses pembelajaran dilakukan secara kelompok
perlu adanya rasa bekerjasama dan menghargai. Bagi peserta didik lebih
sering lagi berlatih menari menggunakan wirasa agar ekspresi saat menari

terlihat.

2) Bagi pelatih tari agar kedepannya lebih meningkatkan penggunaan model
TGT khususnya pada tahan game tournament lebih dispesifikasikan agar
dapat menciptakan pembelajaran yang menyenangkan bagi peserta.
Dengan begitu akan meningkatkan pembelajaran lebih efektif dan

akualitas pembelajaran menjadi lebih maksimal.

3) Diharapkan Sanggar Galuh Parwati untuk meningkatkan sarana dan
prasarana agar tujuan pembelajaran yang telah dirancang oleh pelatih

dapat tercapai dengan baik.
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